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<br>ABSTRAK</b><br>

Curah hujan merupakan unsur iklim yang sangat bervariasi,baik dalam sekala ruang maupun waktu. selain
berdasarkan ruang dan waktu, curah hujan juga bervariasi dengan nilal rata-ratanya. Perbedaan antara
jumish curah hujan atau frekuensi dengan nilai rata-ratnya disebut variabilita. Kgjian variabilita hujan dalam
ruang lingkup DAS akan lebih bermanfaat bagi manusia, terutama untuk mengetahui hubungan antara
klimatologi, hidrologi dan keadaan lokal. Selain itu dari segi praktisnya, informasi mengenal variabilita
dinilai penting bagi segi pertanian terutama di wilayah-wilayah yang suplai airnya marjinal, sehingga
deviasi hujan yang sedikit sgja akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.

<br><br>

Jawa dan terletak di dua propinsi, yaitu Jawa tengah dan Jawatimur. Dilihat dari jumlahnya, Daerah aliran
Bengawan Solo menerima curah hujan yang relatif cukup besar dan dapat dikatakan mencukupi, tetapi curah
hijan yang diterimanyatidak merata dalam arti bervariasi menurut ruang dan waktu.

<br><br>

Adapun permasal ahan yang dibahas dalarn tulisan ini adalah : 1. Bagaimanadistribusi curah hujan dan
frekuens hari hujan berdasarkan periode bulanan ? 2. Bagaimana variabilita curah hujan dan frekuensi hari
hujan pada periode bulanan serta kaitannya dengan nilai rata-ratanya ? (untuk menjawab permasalahan
tersebut, dipergunakan kumpulan data hujan dari Regenwaarnemingen th.1916-1940, ketinggian, lereng dan
arah angin permukaan. Analisa dilakukan dengan superimpose peta berdasarkan permasal ahan yang akan
dibahas.

<br><br>

Dari hasil analisa diperoleh hasil sebagai berikut Jumlah curah hujan dan frekuensi hari hujan pada
umumnya bertambah besar dengan naiknya ketinggian dan tingkat lereng serta tempat-tempat yang
menghadap arah datangnya angin pembawa hujan (eksposure). Jumlah curah hujan tertinggi terjadi pada
bulan Januari-Februari di ketinggian >500 m dan lereng > 15 %. Sedangkan curah hujan terendah terjadi
pada bulan Agustus-September di ketinggian <500 m dan lereng 0-8%. Hal yang sama juga terjadi pada
frekuens hari hujan.

<br><br>

Kaitan antara variabilita curah hujan dan frekuensi dengan nhlai rata-ratanya pada umumnya benbanding
terbalik, yaitu jumlah curah hujan dan frekuensi hari hujan rendah cenderung mempunyai nilai variabilita
tinggi dan sebaliknya. Nilal variabilita curah hujan dan frekuensi hari hujan tertinggi tenjadi pada bulan
Agustus-September dan terendah pada bulan Januari-Februari.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20178977&lokasi=lokal

